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Industri peternakan Indonesia tidak lepas dari adanya pengelolaan dan
pengelolaan peternakan yang baik. Peningkatan kualitas pakan
dengan memanfaatkan tanaman herbal telah banyak dilakukan oleh
petani. Peternak memberikan ransum pakan tambahan dengan
memanfaatkan tanaman herbal sebagai imbuhan pakan herbal. Tujuan
pemberian jamu sebagai imbuhan pakan adalah untuk meningkatkan
performa ternak. Jamu yang sering digunakan sebagai campuran
dalam pakan atau air minum adalah mengkudu, kunyit, lidah buaya,
kencur, temulawak, temu ireng, lempuyang, lengkuas, sambiloto,
daun sirih, buah majapahit, cabai jawa, jahe merah dan bawang putih.
Tanaman herbal ini secara tidak langsung dapat meningkatkan kinerja
melalui penambahan berat badan dan meningkatkan kekebalan tubuh.
Zat bioaktif yang terdapat pada tanaman herbal adalah kurkumin,
xeronin, minyak atsiri, antrakuinon, dan saponin. Zat bioaktif mampu
meningkatkan kinerja saluran pencernaan dengan meningkatkan
permeabilitas dinding sel usus, menurunkan jumlah total bakteri
aerob, meningkatkan proses metabolisme dan kekebalan ternak,
menurunkan pH saluran pencernaan, merangsang kandung empedu.
dinding untuk mengeluarkan empedu dan merangsang sekresi jus
pankreas. Feed additive herbal dapat diberikan dengan cara dicampur
dengan ransum pakan dalam bentuk bubuk atau melalui air minum
berupa ekstrak herbal.

ABSTRACT
The Indonesian livestock industry cannot be separated from the
existence of good livestock management and management. Improving
the quality of feed by utilizing herbal plants has been carried out by
farmers. Breeders provide additional feed rations by utilizing herbal
plants as herbal feed additives. The purpose of giving herbs as feed
additives is to improve livestock performance. Herbs that are often
used as a mixture in feed or drinking water are noni, turmeric, aloe
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vera, kencur, temulawak, temu ireng, lempuyang, galangal, bitter,
betel leaf, mojopabhit fruit, Javanese chili, red ginger, and garlic. This
herbal plant can indirectly improve performance through additional
body weight and increased immunity. Bioactive substances that exist
in herbal plants are curcumoid, xeronine, essential oils, antraquinone
and saponins. Bioactive substances are able to improve the
performance of the digestive tract by increasing the permeability of
the intestinal cell wall, decreasing the total number of aerobic
bacteria, increasing the metabolic and immune processes of livestock,
lowering the pH of the digestive tract, stimulating the walls of the
gallbladder to secrete fluid in the bile and stimulates the secretion of
pancreatic juice. Herbal feed additives can be given by being mixed
with feed rations in powder form or through drinking water in the
form of herbal extracts.

International Journal of Animal Science
Faculty of Animal science - Lamongan Islamic University) with CC BY SA license.

Pendahuluan

Industri peternakan Indonesia tidak lepas dari adanya manajemen dan manajemen yang
baik, memperhatikan produktivitas ternak dan juga efisiensi pertambahan bobot badan.
Peningkatan kuantitas ternak dapat dilakukan dengan meningkatkan populasi ternak melalui
pembibitan ternak dan juga meningkatkan cara untuk meningkatkan kualitas pakan. Pakan pada
ternak ruminansia khususnya sebagian besar berupa limbah pertanian dengan kandungan nutrisi
yang rendah sehingga produktivitas ternak tidak sesuai dengan harapan peternak. Dalam dunia
peternakan, pakan merupakan faktor utama kelangsungan hidup ternak yang juga merupakan
modal terbesar yang dibutuhkan oleh peternak. Tidak sedikit peternak yang menggunakan
bahan tambahan dalam ransum pakan dengan tetap menjaga kebutuhan protein dan energinya.
Di Indonesia, peternak memberikan tambahan ransum pakan dengan memanfaatkan tumbuhan
herbal sebagai feed additive, dengan tujuan agar pakan dapat diserap dengan baik dan
pertumbuhan ternak lebih produktif.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh peternak untuk meningkatkan produktivitas
ternak adalah dengan pemberian feed additive herbal. Ada berbagai macam tanaman herbal
yang dapat digunakan sebagai feed additive dalam pembuatan ransum pakan ternak.
Pemanfaatan bahan kunyit dan temulawak untuk meningkatkan produktivitas sapi potong
dilakukan oleh [1] bahwa penambahan feed additive herbal ini dapat meningkatkan bobot badan
sapi potong sebesar 28,75 kg/4 minggu. Dalam penelitian [2] dilaporkan bahwa lidah buaya,
jahe dan mengkudu dalam ransum ayam pedaging dapat meningkatkan bobot badan ayam
pedaging 873,33g/5 minggu. Selanjutnya penggunaan temulawak, kencur dan jahe sebagai
bahan tambahan pakan herbal dapat meningkatkan

pertambahan bobot badan sapi sebesar 0,31 kg/hari. Penelitian [4] menyatakan bahwa
jamu ternak dengan bahan dasar kombinasi kencur, temulawak, temu ireng, lempuyang,
lengkuas, kunyit, sambiloto, daun sirih, buah majapahit, cabai jawa, jahe merah dan bawang
putih mampu menambah berat badan. pertambahan bobot badan ayam kampung mencapai
673.25g/10 minggu. Penambahan ransum Kombinasi bahan herbal dapat diberikan dalam
sediaan bubuk atau cair. Selanjutnya [5] melaporkan bahwa kombinasi jamu dari bahan alam
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dalam sediaan cair dapat meningkatkan pertambahan bobot badan ayam broiler
181,25g/minggu. Penelitian [6] melaporkan bahwa kombinasi kencur, bawang putih, jahe,
lengkuas, kunyit, dan temulawak mampu meningkatkan bobot ayam kampung hingga 73%.

Pemberian ramuan herbal merupakan pengelolaan rutin sebagian besar petani di
Indonesia. Ramuan herbal sendiri telah dikenal oleh para peternak di Indonesia sebagai obat
atau digunakan untuk meningkatkan metabolisme pada ternak. Keistimewaan tanaman obat
adalah memiliki khasiat untuk meningkatkan daya tahan tubuh, menambah nafsu makan,
sebagai obat berbagai penyakit dan mengurangi stress pada ayam [7]. Perbaikan metabolisme
melalui pemberian ramuan herbal, secara tidak langsung dapat meningkatkan bobot badan
ternak melalui zat bioaktif yang terkandung di dalamnya. Artikel ulasan ini bertujuan untuk
mengkaji potensi tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut sebagai bahan tambahan
pakan ternak dalam meningkatkan pertambahan bobot badan ternak.

Metode Dan Ruang Lingkup Kajian

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel resensi ini adalah melalui studi pustaka,
teknik pengambilan sumber pustaka dengan membaca buku, jurnal dan artikel ilmiah.
Selanjutnya dilakukan analisis literature review. Ruang lingkup ulasan artikel review ini adalah
review penggunaan herbal herbal sebagai feed additive dalam penggemukan sapi, mekanisme
kerja zat bioaktif, fungsi zat bioaktif dalam proses penggemukan dan potensi pemanfaatannya
untuk ternak.

Isi Kajian
Pemanfaatan Jamu Herbal Dalam Penggemukan Ternak

Produktivitas ternak merupakan hal yang penting dalam dunia peternakan. Pada
dasarnya produktivitas ternak dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor genetik (30%) dan faktor
lingkungan (70%) [8]. Peningkatan produktivitas ternak dapat dilakukan melalui beberapa cara
antara lain pemilihan bibit unggul, manajemen pemeliharaan, kandang, dan pakan. Kualitas
pakan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan ternak. Pakan sebagai
faktor lingkungan berpengaruh besar terhadap produktivitas sebesar 60%. Pakan yang
berkualitas adalah pakan yang mengandung senyawa protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan
mineral yang seimbang. Peningkatan kualitas pakan dapat dilakukan melalui penambahan
bahan aditif pada pakan [9]. Bahan tambahan tersebut dapat berupa jamu atau jamu ternak.

Jamu ternak adalah jamu tradisional yang terbuat dari tanaman obat yang digunakan
masyarakat dengan tujuan untuk mengobati penyakit ringan, mencegah penyakit, menjaga daya
tahan tubuh dan kesehatan tubuh ternak. Menurut [3], jamu adalah produk yang terbuat dari
rempah-rempah yang berfungsi untuk menjaga daya tahan tubuh, menghilangkan respon stres,
meningkatkan nafsu makan dan mencerna nutrisi ternak. Berbagai penelitian membuktikan
bahwa penambahan jamur pada ternak dapat meningkatkan produktivitas ternak. Penelitian [11]
melaporkan bahwa obat-obatan tradisional menggunakan rempah-rempah dapat meningkatkan
kecernaan nutrisi dan mengurangi respons stres yang disebabkan oleh faktor lingkungan.
Berdasarkan teori Pengobatan Tradisional Cina, dilaporkan bahwa fanaman Cortex
phellodendri, Rhizoma atractylodes, Agastache rugosa, dan Fibrosum gypsum berkhasiat untuk
mencegah dan mengobati penyakit pada ternak yang disebabkan oleh suhu tinggi [12].
Cekaman suhu yang tinggi dapat menyebabkan penurunan produktivitas ternak sehingga
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memperlambat pertumbuhan dan perkembangan, terutama penggemukan ternak. Oleh karena
itu peran bahan tanaman obat tradisional sangat penting untuk mencegah segala sesuatu yang
menghambat produktivitas ternak terutama proses feedlot, hal ini sesuai dengan yang
disampaikan [3], bahwa jamu berbahan dasar jahe, kencur dan jahe dapat meningkatkan badan
sapi. pertambahan berat badan sebesar 0, 31 Kg/hari.

Penelitian [6] melaporkan bahwa kombinasi kencur, bawang putih, jahe, lengkuas,
kunyit, dan temulawak mampu meningkatkan bobot ayam kampung hingga 73%. Obat herbal
dapat meningkatkan nafsu makan sehingga dapat menambah bobot badan ayam kampung.
Selain itu, ramuan herbal juga mampu meningkatkan konversi pakan sebesar 1,07 dan
memberikan hasil yang nyata dibandingkan dengan kelompok kontrol atau tanpa jamu.
Tanaman lengkuas dalam jamu mampu memperbaiki pencernaan ayam kampung sehingga
dapat mempercepat dan meningkatkan konversi ransum. Penelitian [4] menyatakan bahwa jamu
ternak dengan bahan dasar kombinasi kencur, temulawak, temu ireng, lempuyang, lengkuas,
kunyit, sambiloto, daun sirih, buah majapabhit, cabai jawa, jahe merah dan bawang putih dapat
meningkatkan pertambahan berat badan. ayam kampung mencapai 673,25g/10 minggu, dengan
rata-rata tingkat konversi pakan pada unggas berkisar antara 4,79-4,55. Hal ini menunjukkan
bahwa jamu ternak dapat dijadikan alternatif sebagai pengganti obat buatan pabrik atau obat
impor karena dapat meningkatkan imunitas ayam kampung, sehingga mortalitas berkisar antara
0-3,3%. Semakin rendah nilai konversi ransum maka semakin efisien penggunaan ransum oleh
ayam kampung, karena semakin sedikit jumlah ransum yang dimakan untuk menghasilkan
pertambahan bobot badan dalam jangka waktu tertentu.

Kombinasi bahan herbal jahe, sirih, kunyit, bawang putih dan lengkuas yang diteliti [5]
melaporkan bahwa kombinasi herbal bahan alami dalam sediaan cair dapat meningkatkan
pertambahan bobot badan pada ayam broiler. Minyak atsiri yang terkandung dalam kunyit dapat
meningkatkan kerja organ pencernaan unggas dengan cara merangsang kandung empedu,
mensekresi empedu dan merangsang keluarnya getah pankreas yang berguna untuk
meningkatkan pakan seperti karbohidrat, lemak, minyak dan protein sehingga dapat
meningkatkan nafsu makan. yang dapat menambah berat badan. Pemberian jamu temulawak
dapat meningkatkan bobot badan harian pada ternak ruminansia, karena kandungan zat aktif
kurkumin di dalamnya dapat membantu meningkatkan proses metabolisme dan kekebalan
ternak. Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh [3], bahwa jamu berbahan temulawak,
kencur dan jahe mampu meningkatkan pertambahan bobot badan sapi sebesar 0,31 kg/hari.
Pemberian jamu dapat meningkatkan konsumsi pakan, sehingga dapat meningkatkan bobot
badan ternak. Pada ternak ruminansia seperti domba dan pedet, kandungan kurkumin dalam
temulawak dapat meningkatkan bobot badan harian, proses metabolisme, dan kekebalan tubuh.
Menurut [15] yang meneliti pengaruh jamu pada sapi Bali dan melaporkan bahwa penggunaan
jamu mengakibatkan kenaikan berat badan harian (PBBH) dari 0,32 menjadi 0,52 kg/hari.

a. Mekanisme kerja zat bioactive

Bahan tambahan pakan herbal dalam meningkatkan kinerja dan produksi ternak
memiliki tindakan yang berbeda tergantung pada zat bioaktif masing-masing herbal. Sebagian
besar zat bioaktif tanaman herbal memiliki fungsi untuk meningkatkan kinerja sistem
pencernaan pada ternak. Penelitian [16] melaporkan bahwa kurkumin yang terkandung dalam
kunyit memiliki fungsi yang dapat merangsang dinding kandung empedu untuk mengeluarkan
empedu dan merangsang keluarnya getah pankreas yang mengandung enzim amilase, lipase,
dan protease sehingga terjadi peningkatan pencernaan karbohidrat, lemak dan protein.
Peningkatan enzim pencernaan akibat pemberian kunyit menyebabkan proses pencernaan ayam
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pedaging lebih baik dalam mencerna ransum, kecernaan ransum akan meningkat dan
menyebabkan saluran pencernaan ayam pedaging lebih cepat kosong. Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb.) merupakan tanaman herbal yang banyak dimanfaatkan oleh manusia
sebagai penambah nafsu makan dan antioksidan. Ekstrak temulawak memiliki kandungan
kurkumin sebesar 27,19% dan tingkat aktivitas antioksidan sebesar 87,01 ppm yang tergolong
aktif [17]. Kandungan minyak atsiri dan kurkumin pada temulawak serta kombinasi tanaman
herbal dapat meningkatkan nafsu makan ternak. Sudirman (2012) melaporkan bahwa
kombinasi kencur, bawang putih, jahe, lengkuas, kunyit, dan temulawak mampu meningkatkan
bobot ayam kampung sebesar 73%.

Mekanisme kerja zat bioaktif yang terkandung dalam tanaman lidah buaya adalah
meningkatkan kinerja sistem pencernaan sehingga nutrisi yang terkandung dalam makanan
dapat diserap dengan baik. Penelitian [18] melaporkan bahwa penggunaan lidah buaya sebagai
pakan tambahan herbal meningkatkan berat badan. Saponin sebagai bioaktif lidah buaya
meningkatkan permeabilitas dinding sel usus sehingga penyerapan zat makanan menjadi
maksimal. Pernyataan ini sesuai dengan yang disampaikan oleh [19] yang menyatakan bahwa
saponin meningkatkan permeabilitas sel-sel mukosa usus dan membantu penyerapan zat-zat
yang biasanya tidak diserap secara optimal di usus. Lebih lanjut, [20] menyatakan bahwa
suplementasi daun sengon (E. cyclocarpum) yang mengandung saponin dalam ransum berbasis
barley mampu menurunkan jumlah protozoa bersilia dalam rumen hingga 25% dan
meningkatkan efisiensi sintesis protein bakteri.

Kecernaan ransum pakan akan semakin meningkat dengan adanya kandungan kurkumin
pada kunyit dan temulawak. Tumbuhan herbal yang mengandung minyak atsiri dan kurkumin
dapat berperan dalam meningkatkan kerja organ pencernaan, merangsang dinding empedu
untuk mensekresi empedu dan merangsang keluarnya getah pankreas yang mengandung enzim
amilase, lipase dan protease untuk memperbaiki pencernaan karbohidrat, lemak dan bahan
pakan protein [21,22]. Selanjutnya, [16] melaporkan bahwa kurkumin yang terkandung dalam
kunyit memiliki fungsi yang dapat merangsang dinding kandung empedu untuk mengeluarkan
empedu dan merangsang pelepasan getah pankreas yang mengandung enzim amilase, lipase,
dan protease untuk meningkatkan pencernaan karbohidrat, lemak dan protein.

Peningkatan efisiensi pembuatan ransum bahan pakan menjadi prioritas utama.
Tumbuhan lain yang dapat digunakan sebagai feed additive herbal untuk pakan ransum adalah
buah mengkudu (Morinda citrifolia L). Buah mengkudu merupakan bahan makanan dengan
kandungan gizi yang lengkap. Buah mengkudu juga mengandung xeronine dan proxeronine
yang dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam ransum pakan sehingga lebih hemat. Hal
ini sesuai dengan yang disampaikan oleh [23] bahwa penambahan 2% tepung mengkudu pada
ransum dapat meningkatkan pertambahan bobot badan itik hibrida. Kandungan zat bioaktif
dalam temulawak juga dapat mempercepat kerja usus halus sehingga dapat mempercepat
pengosongan di lambung. Hal ini menyebabkan ternak merasa lapar dan nafsu makan
meningkat sehingga konsumsi pakan meningkat dan pertambahan bobot badan meningkat
sehingga diharapkan efisiensi pakan meningkat [1].

b. Fungsi Zat Bioaktif Terhadap Proses Penggemukan

Secara umum senyawa bioaktif adalah senyawa yang terdapat pada tubuh hewan
maupun tumbuhan dan memiliki banyak manfaat [24]. Dalam dunia peternakan zat bioaktif ini
dapat dimanfaatkan untuk mempercepat penggemukan. Hal tersebut dapat menggantikan fungsi
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AGP (Antibiotic Growth Promotor) yang sudah dilarang digunakan di Indonesia. Pada riset
[25] menjelaskan bahwa fungsi bahan herbal sebagai feed additive yaitu dapat memperbaiki
performa ternak sekaligus sebagai alternatif penggunaan antibiotik sintetik dalam pakan,
sehingga dapat menjaga keamanan pangan hasil ternak dari bahaya residu antibiotik.
Kemampuan zat bioaktif bervariasi antar jenis zat bioaktif, namun semuanya memiliki
kemampuan yang lebih baik dari antibiotik dalam meningkatkan performa dan imunitas ternak
[26].

Tanaman herbal yang dimanfaatkan oleh peternak sebagai feed additive pada
pembuatan ransum pakan adalah temulawak, temulawak merupakan tanaman obat-obatan yang
tergolong dalam suku temu-temuan (Zingiberaceae). Rimpang temulawak mengandung
kurkumoid, mineral, minyak atsiri serta lemak yang dapat meningkatkan nafsu makan [27].
Pada riset [28] melaporkan bahwa penambahan tepung temulawak berpengaruh nyata terhadap
tinggi villi jejenum ayam pedaging. Salah satu bioaktif lain yang dapat dimanfaatkan yakni
mengkudu (Morinda citrifolia L) buah mengkudu merupakan bahan pangan dengan kandungan
gizi yang lengkap, selain berbagai vitamin, protein dan mineral buah mengkudu juga
mengandung xeronine dan proxeronine yang dapat di manfaatkan untuk tambahan bahan pada
ransum pakan lebih efisien terhadap pertambahan bobot bada ternak. Selanjutnya [22]
melaporkan bahwa penambahan tepung buah mengkudu sebanyak 2% pada ransum dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan itik hibrida. Hal ini diduga terjadi karena tepung buah
mengkudu yang mengandung zat antraquinone (material asam) dapat mempengaruhi pH
saluran pencernaan untuk lebih bersifat asam. Dikatakan dalam penelitian [29], penambahan
ekstrak buah mengkudu yang disuplementasi mineral tembaga dan seng yang ditambahkan
kedalam ransum dapat meningkatkan kecernaan ransum sehingga dapat lebih mudah dicerna
oleh ternak. Maka dapat disimpulkan bahwa penambahan buah mengkudu dalam berbagai
bentuk dapat meningkatkan produktivitas ternak.

Tanaman lain yang mengandung bioaktif yakni dari tanaman lidah buaya (Aloe vera).
Lidah buaya dapat digunakan sebagai feed additives dalam ransum setelah melalui proses
ekstraksi. Menurut riset [30] melaporkan bahwa bioaktif lidah buaya yang digunakan sebagai
feed additive untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pakan pada ayam pedaging. Efektifitas
gel lidah buaya sama dengan efektifitas ekstraknya (fraksi khloroform). Perbaikan efisiensi
penggunaan pakan oleh bioaktif lidah buaya pada ayam pedaging terjadi melalui peningkatan
ukuran dan fungsi saluran pencernaan dan penurunan jumlah total bakteri aerob di dalam
saluran pencernaan. Pada penelitian [18], peningkatan pertumbuhan bobot badan dimungkinkan
dipengaruhi oleh kandungan saponin yang ada di dalam lidah buaya. Hal ini sesuai pendapat
[20] bahwa pemberian suplemen daun sengon (E. cyclocarpum) yang mengandung saponin
pada diet berbasis barley mampu mengurangi jumlah protozoa Ciliata dalam rumen sampai
25% serta meningkatkan efisiensi sintesis protein bakteri, namun kandungan saponin pada
pakan yang terlalu tinggi juga dapat berdampak buruk untuk ternak. Seperti pada penelitian
[31] bahwa pemberian ekstrak saponin pada ransum ayam petelur dapat menurunkan
konsunmsi pakan yang berdampak pada turunnya bobot badan. Hal ini diduga karena turunnya
palatabilitas pakan akibat rasa pahit pada saponin.

c. Potensi Penggunaan Herbal Terhadap Ternak

Potensi penggunaan herbal temulawak sebagai feed additive terhadap ransum pakan
ternak sangatlah efisien, disamping harga yang relatif lebih murah kandungan zat bioaktif pada
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temulawak juga dapat meningkatkan pertambahan bobot badan ternak. Pernyataan ini sesuai
dengan [3], bahwa jamu yang berbahan dasar temulawak, kencur dan jahe yang diberikan
melalui sediaan cair mampu meningkatkan pertambahan bobot badan sapi sebesar 0,31 Kg/hari.
Pemanfaatan ramuan kunyit dan temulawak untuk peningkatan produktivitas sapi potong
dilakukan oleh [1]bahwa penambahan pakan aditif herbal ini dapat meningkatkan bobot badan
sapi potong 28,75 kg/ 4 minggu. Adapun tanaman herbal lain yang dapat digunakan sebagai
feed additive herbal terhadap ransum pakan ialah tanaman lidah buaya, kandungan zat bioaktif
saponin yang ada pada lidah buaya dapat meningkatkan performans pencernaan pada ternak
ayam broiler agar penyerapan nutrisi terhadap pakan ternak lebih maksimal. Pada riset [2]
melaporkan bahwa lidah buaya, jahe dan mengkudu dalam ransum broiler dapat meningkatkan
bobot badan ayam broiler 873,33g/ 5 minggu. Hal ini selaras dengan penelitian [18],
peningkatan pertumbuhan bobot badan 56.72 g/hari dimungkinkan oleh pengaruh penambahan
ransum pakan komersial dan lidah buaya sebanyak 2% dengan kandungan saponin yang ada di
dalam lidah buaya. Menurut [6] melaporkan bahwa ramuan kombinasi kencur, bawang putih,
jahe, lengkuas, kunyit, dan temulawak mampu meningkatkan berat bobot ayam buras sebesar
73%. Selanjutnya [4]menyampaikan bahwa Jamu ternak dengan bahan dasar kombinasi kencur,
temulawak, temu ireng, lempuyang, lengkuas, kunyit, sambiloto, daun sirih, buah majapahit,
cabe jawa, jahe merah dan bawang putih mampu meningkatkan pertambahan bobot badan ayam
kampung mencapai 673,25g/ 10 minggu. Saponin memiliki peran meningkatkan permeabilitas
dinding sel usus sehingga penyerapan zat makanan lebih maksimal. Tanaman lain yang juga
dapat meningkatkan pertambahan bobot badan serta menjadikan ransum pakan agar lebih
efisien ialah buah mengkudu, karena buah mengkudu kaya akan vitamin, protein dan juga
mineral. Pada riset [22] menjelaskan bahwa penambahan tepung buah mengkudu sebanyak 2%
pada ransum dapat meningkatkan pertambahan bobot badan itik hibrida sebesar 1006,29 gram/
40 hari.

Kesimpulan

Bahan tambahan pakan herbal dapat digunakan sebagai bahan tambahan pakan
alternatif pada penggemukan ternak karena zat bioaktifnya dapat meningkatkan kinerja saluran
pencernaan. Feed additive herbal mengandung bioactive curcumoid, xeronine, essential oil,
antraquinone dan saponin. Zat bioaktif bekerja dengan cara meningkatkan permeabilitas
dinding sel usus terhadap vili jejunum, meningkatkan ukuran dan fungsi saluran pencernaan
dan menurunkan jumlah total bakteri aerobik di saluran pencernaan, meningkatkan proses
metabolisme dan kekebalan ternak, mempengaruhi pH saluran pencernaan menjadi lebih asam,
merangsang dinding saluran pencernaan kandung empedu untuk mengeluarkan empedu dan
merangsang sekresi getah pankreas yang Mengandung enzim amilase, lipase, dan protease
untuk meningkatkan pencernaan karbohidrat, vitamin, lemak, protein dan mineral.herbal Feed
additive dapat diberikan dengan cara dicampur dengan ransum pakan dalam bentuk bubuk atau
melalui air minum berupa ekstrak herbal. Rata-rata pertambahan bobot badan pada sapi adalah
0,31 kg/hari, ayam pedaging 181,25g/minggu, dan ayam kampung 673,25g/10 minggu.
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